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ABSTRAK 

M. NASKI SAPUTRA (2024): Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi 

Dan Pendapatan Nelayan Di Desa Koto Tuo 

Barat Kecamatan XIII Koto Kampar 

Perspektif Ekonomi Syariah. 

 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya sektor perikanan tangkap 

sebagai sumber utama pendapatan nelayan di Desa Koto Tuo Barat, Kecamatan 

XIII Koto Kampar. Namun, nelayan di wilayah ini menghadapi berbagai kendala 

yang memengaruhi produksi dan pendapatan mereka, seperti keterbatasan modal 

kerja, pengalaman melaut, lamanya bekerja, serta faktor lingkungan seperti cuaca 

dan musim yang tidak menentu. Tantangan ini menyebabkan fluktuasi hasil 

tangkapan yang berdampak langsung pada kesejahteraan nelayan dan 

keberlanjutan aktivitas mereka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh 

melalui wawancara mendalam dengan lima informan yang merupakan nelayan di 

Desa Koto Tuo Barat. Data dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil produksi dan pendapatan nelayan, termasuk 

peran alat tangkap, pengalaman kerja, modal, serta kondisi lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi nelayan di Desa Koto Tuo 

Barat dipengaruhi oleh kondisi alam, jenis dan jumlah alat tangkap, serta 

pengalaman kerja. Nelayan dengan alat tangkap yang lebih modern dan 

pengalaman lebih lama cenderung memiliki hasil tangkapan lebih tinggi. Namun, 

fluktuasi pendapatan tetap menjadi tantangan akibat perubahan harga ikan di pasar 

dan kondisi cuaca yang tidak menentu. Dalam perspektif ekonomi syariah, 

penerapan prinsip kehalalan, keadilan distribusi, dan pengelolaan sumber daya 

secara berkelanjutan dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan. Dukungan dari 

lembaga keuangan syariah juga diperlukan untuk memberikan akses modal tanpa 

riba yang sesuai dengan prinsip syariah.Tidak hanya halal sesuai prinsip syariah 

nelayan desa Koto Tuo Barat juga sah sesuai regulasi pemerintah karena produksi 

atau tangkapan iakn yang dilakukan nelayan tidak menggunakan alat-alat yang 

dilarang oleh pemerintah. 

 

Kata Kunci: Nelayan, Produksi Dan Pendapatan, Tinjauan Ekonomi Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor kelautan dan perikanan merupakan salah satu sektor ekonomi 

yang memiliki peranan dalam pembangunan ekonomi nasional, khususnya 

dalam penyediaan bahan pangan protein, perolehan devisa, dan penyediaan 

lapangan pekerjaan. Pada saat krisis ekonomi, peranan sektor perikanan 

semakin signifikan, terutama dalam hal mendatangkan devisa. Akan tetatpi 

ironisnya, sektor perikanan selama ini belum mendapat perhatian yang serius 

dari pemerintah dan kalangan pengusaha, padahal bila sektor perikanan 

dikelolah secara serius akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pembangunan ekonomi nasional serta dapat mengentaskan kemiskinan 

masyarakat Indonesia terutama masyarakat nelayan dan petani ikan.
1
 

Masyarakat yang memiliki mata pencaharian sebagai nelayan 

merupakan salah satu kelompok yang mengandalkan penghasilan dari 

aktivitas penangkapan ikan. Tingkat kesejahteraan nelayan sangat ditentukan 

oleh hasil tangkapannya. Banyaknya hasil tangkapan tercermin dari 

pendapatan yang diperoleh, di mana sebagian besar pendapatan digunakan 

untuk kebutuhan konsumsi keluarga. Selain menjual hasil tangkapan langsung 

ke pasar, sebagian nelayan juga mengolah hasil tangkapan menjadi produk 

bernilai tambah seperti ikan salai, kerupuk ikan, dan bakso ikan. Kegiatan ini 

menjadi salah satu cara bagi nelayan untuk meningkatkan pendapatan 

                                                           
1
 Rijal, Nanik Hindaryatiningsih, Sabrin, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Nelayan, Jurnal Pendidikan Akuntansi, Vol. 2, No. 3 (2022), h. 91 
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mereka, terutama ketika hasil tangkapan tidak stabil akibat pengaruh cuaca, 

musim, atau kendala lainnya. Dengan demikian tingkat pemenuhan 

kebutuhan konsumsi keluarga atau kebutuhan fisik minimum (KFM) sangat 

ditentukan oleh pendapatan yang diterima.
2
 

Menurut Kusnadi, perangkap kemiskinan yang melanda kehidupan 

nelayan disebabkan oleh faktor-faktor yang kompleks. Faktor-faktor tersebut 

tidak hanya berkaitan dengan fluktuasi musim-musim ikan, akses jaringan 

perdagangan ikan yang eksploitatif terhadap nelayan sebagai produsen, tetapi 

juga disebabkan oleh dampak negatif modernisasi perikanan yang mendorong 

terjadinya penguasaan sumberdaya perairan secara berlebihan. Tingkat 

kesejahteraan masyarakat nelayan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan satu sama lain. Faktor alam dan lingkungan menjadi 

determinan utama yang mencakup kondisi cuaca, musim, dan ketersediaan 

sumber daya laut
3
. Nelayan harus mampu beradaptasi dengan perubahan 

iklim yang berdampak pada pola migrasi ikan dan produktivitas tangkapan. 

Dari segi ekonomi, modal usaha dan kepemilikan alat tangkap menjadi 

penentu kapasitas produksi nelayan. Sistem pemasaran yang masih dikuasai 

tengkulak serta fluktuasi harga ikan seringkali menempatkan nelayan pada 

posisi tawar yang lemah
4
. 

                                                           
2
 Istianan, Eny Ivan`s, Endang Sri Utami, Analisis Produksi Dan Pendapatan Hasil 

Tangkap Nelayan Di Desa Muara Gading Mas Kecamatan Labuhan Maringgai Lampung Timur, 

Jurnal Trofish, 2(2) 39-44 Agustus 2023, h. 40 
3
 Kusnadi, Pemberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2015), h. 45. 
4
 Satria, A. , Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2015), h. 78. 
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Desa Koto Tuo Barat merupakan Desa pemekaran dari Desa Koto Tuo, 

yang merupakan Desa pemindahan dari program pemerintah, proyek PLTA 

Koto Panjang.
5
 Waduk Kotoluas 12.400 ha sebagian besar terletak di 

Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar, Propinsi Riau. Waduk ini 

merupakan waduk multi fungsi antara lain sebagai pembangkit listrik tenaga 

air, Irigasi, wisata, dan perikanan. Waduk Koto Panjang mendapat pasokan 

air dari Sungai Kampar Kanan, Kapau, Tiwi, Takus, Gulamo, Mahat, Osang, 

Cunding, Arau Kecil, dan Arau Besar. Di waduk ini pernah dilakukan 

penebaran jenis ikan tawes (Puntius javanicus), mas (Cyprinus carpio), baung 

(Macrones nemurus), dan patin (Pangasius sp.). Waduk Koto Panjang 

merupakan waduk dengan tingkat kesuburan menengah (mesotropik). Waduk 

Koto Panjang merupakan lahan untuk mendapatkan sumber mata pencaharian 

bagi nelayan.
6
  

Tabel 1.1 

Jumlah Produksi Perikanan Air Tawar  

di Kecamatan XIII Koto Kampar 2018-2022 (Ton) 

 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

36,09 362,04 324,244 297,95 377,01 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar
7
 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa produksi perikanan air 

tawar  di Kecamatan XII Koto Kampar pada tahun 2018 yaitu sebesar 36,09 

                                                           
5
 Kampungkb.bkkbn.go.id 

6
Artikel,https://www.researchgate.net/publication/313814539_sumber_daya_perikanan_t

angkap_di_waduk_koto_panjang_riau Di Akses pada tanggal 29 Oktober 2024 pukul 14:16 
7
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar  
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Ton, pada tahun 2019 meningkat menjadi 362,04 Ton, pada tahun 2020 yaitu 

sebesar 324,244 Ton, pada tahun 2021 semakin menurun menjadi 297,95 

Ton. Dan pada tahun 2022 naik lagi, bahkan lebih tinggi dari tahun 2018-

2021 yaitu sebesar 377,01. Dapat disimpulkan bahwa produksi perikanan 

tangkap di Kecamatan XIII Koto Kampar setiap tahunnya tidak selalu 

signifikan. Hal ini berarti tingkat pendapatan nelayan air tawar di Kecamatan 

XIII Koto Kampar juga tidak selalu stabil setiap tahun nya. 

Tabel 1.2 

Jumlah Produksi Perikanan Air Tawar 

Di Kecamatan XIII Koto Kampar 2018-2022 (Juta Rupiah) 

 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

1.075,94 11.823,27 13.942 13.646,02 13.516 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar.
8
 

Menurut Tabel 1.2 di atas, pada tahun 2018 sebesar 1.075,94 juta 

rupiah, pada tahun 2019 11.823,27 juta rupiah, pada tahun 2020 sebesar 

13.942 juta rupiah, pada tahun 2021 sebesar 13.646,02 juta rupiah, pada tahun 

2022 sebesar 13.516 juta rupiah. 

Beirdasarkan tabeil 1.1 dan tabeil 1.2, peinurunan produksi peirikanan 

tangkap teitapi peiningkatan peindapatan, teirutama pada tahun 2021 bisa 

teirjadi kareina beibeirapa alasan:
9
 

                                                           
8
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar Tahun 2023 

9
 Nasrun, Nelayan Desa Koto Tuo Barat, wawancara Pra Riset, Desa Koto Tuo Barat 

pada tanggal 05 Agustus 2024, Pukul 10.00 
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1. Kualitas: Meiskipun jumlah ikan yang ditangkap meinurun, teitapi ada 

peiningkatan dalam kualitas ikan yang beirhasil ditangkap. Ini bisa teirjadi 

kareina neilayan focus pada speisieis yang leibih beirharga atau ukuran yang 

leibih beisar, yang keimudian dapat dihargai leibih tinggi di pasar. 

2. Peirmintaan dan Peinawaran: Teirkadang peinurunan produksi peirikanan 

dapat meinghasilkan peiningkatan harga kareina peirmintaan teitap tinggi 

seimeintara peinawaran meinurun. Ini teirutama teirjadi jika ikan yang langka 

atau speisieis teirteintu dicari di pasar dan peinurunan pasokan dapat 

meiningkatkan harga jual. 

3. Nilai Tambah: Ada situasi di mana nilai tambah dibeirikan pada produk 

peirikanan, misalnya deingan peingolahan leibih lanjut, peinambahan meireik, 

atau strateigi peimasaran yang leibih baik. Ini dapat meiningkatkan harga 

jual meiskipun jumlah produksi mungkin meinurun. 

4. Keibijakan Peimeirintah: Keibijakan peingeilolaan peirikanan yang leibih keitat 

atau keibijakan konveirsi yang diteirapkan oleih peimeirintah dapat meingarah 

pada peinurunan produksi peirikanan. Namun, ini bisa diimbangi deingan 

inseintif keiuangan atau bantuan dari peimeirintah yang meimbantu neilayan 

meindapatkan peindapatan yang leibih tinggi meiskipun produksi meinurun. 

5. Peirubahan Pasar: Faktor-faktor eiksteirnal seipeirti peirubahan trein pasar atau 

peirubahan pola konsumsi dapat meimpeingaruhi harga dan peindapatan 

neilayan. Meiskipun produksi peirikanan meinurun, peirubahan ini dapat 

meinghasilkan peiningkatan peindapatan kareina neilayan mampu 

meinyeisuaikan diri deingan peirmintaan pasar yang baru. 
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Para neilayan meilakukan peikeirjaan seibagai neilayan ini deingan tujuan 

meimpeiroleih peindapatan untuk meilansungkan keihidupan. Dalam 

meimpeiroleih keibeirhasilan nya dibutuhkan beibeirapa peirleingkapan baik alat 

tangkap, kapal, dan lain seibagainya untuk meindukung keibeirhasilan dari 

peikeirjaan seibagai neilayan teirseibut. Deisa Koto Tuo Barat Keicamatan XIII 

Koto Kampar meimpunyai peirmasalahan yang meimpeingaruhi peindapatan 

neilayan tangkap masih meimbutuhkn banyak faktor yang meinunjang 

keibeirhasilan para neilayan diantaranya yaitu modal, peingalaman keirja, dan 

lamanya beikeirja. Seiharusnya keigiatan neilayan sangat meimbantu 

meimpeiroleih peindapatan yang dapat meimeinuhi keibutuhan hidup seihingga 

dapat dikatakan bahwa neilayan teirseibut seijahteira. 

Jumlah tangkapan ikan meinceirminkan output atau hasil produksi dari 

seiorang atau keilompok neilayan. Keigiatan produksi meinggambarkan 

hubungan jumlah produksi output teirhadap kuantitas sumbeir daya teinaga 

keirja untuk meimbuat nilai tambah dari output. Goldin meinggambarkan teiori 

Human Capital yaitu peingeitahuan keiahlian, dan kondisi keiseihatan yang di 

punyai oleih manusia juga meimbeirikan peingaruh teirhadap hasil produksi. 

Produksi ikan teintunya dipeingaruhi oleih peingalaman meilaut seiorang 

neilayan seiiring deingan beirtambah peingalaman akan meinambah peingeitahuan 

dalam meinangkap ikan. Peirnyataan teirseibut dipeirkuat oleih peineilitian 

Chowdhury produktivitas seiseiorang yang dipeingaruhi oleih peingalaman 

beikeirja, dan peingalaman keirja meimpeingaruhi jumlah rata-rata peindapatan 

yang didapatkan. Teintunya seimakin lama peingalaman meilaut yang dimiliki 
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oleih neilayan maka akan meinambah keiahlian dalam meinangkap (produksi) 

ikan.
10

 

Seicara teiori peindapatan neilayan beirhubungan deingan beibeirapa faktor 

meinurut Danieil Halim yaitu modal keirja, peingalaman keirja, dan lamanya 

waktu beikeirja. Keiteirbatasan modal yang dimiliki oleih neilayan meinjadi salah 

satu faktor utama yang meinyeibabkan keimiskinan di kalangan meireika. 

Seipeirti yang kita keitahui, meinurut teiori faktor produksi, produksi yang 

dihasilkan dan peindapatan yang dipeiroleih seiringkali teirkait deingan modal 

yang teirseidia, peingalaman keirja, seirta lamanya waktu yang dihabiskan di 

laut. Beirdasarkan peingamatan awal seirta dialog deingan beibeirapa neilayan, 

teirungkap bahwa tantangan utama di lapangan adalah keisulitan bagi neilayan 

untuk meimeinuhi keibutuhan seihari-hari meireika kareina hasil tangkapan yang 

tidak konsistein. 

 Teirkadang meireika bisa meindapat tangkapan yang meilimpah, namun 

ada waktu di mana meireika sama seikali tidak meindapat hasil. Hal ini 

diseibabkan oleih peinggunaan modal keirja yang masih seideirhana dan beirsifat 

tradisional, seipeirti peiralatan tangkap ikan yang teirbatas, seipeirti peirahu, 

pukat, jaring, dan pancing. Meinurut keiteirangan beibeirapa neilayan, neilayan 

teirseibut juga meimbutuhkan faktor-faktor utama yang meimbeirikan 

keibeirhasilan kineirja beirupa modal keirja salah satunya adalah mahalnya 

harga Bahan Bakar Minyak (BBM). Bahan Bakar Minyak meirupakan 

komoditas yang meimeigang peiranan sangat vital dalam seimua aktivitas 

                                                           
10

 Geidei EIsa Anggara B. Putra, EI-Jurnal EIkonomi Peimbangunan Univeirstas Udayana, 

Vol. 8, No. 5 Meii 2019, h. 1095 
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eikonomi. Dalam peireikonomian global saat ini, Tidak bisa dipungkiri, 

keinaikan harga BBM jeilas akan beirdampak kei masyarakat luas hingga 

masyarakat keicil. Seibagai contoh, deingan naiknya harga peirtalitei, preimium 

ataupun solar seibagai bahan bakar transportasi neilayan akan meinyeibabkan 

naiknya ongkos produksi. Deingan keinaikan ongkos produksi teirseibut maka 

akan meindorong keinaikan harga jual hasil tangkapan neilayan.
11

  

Peingalaman seicara teioritis dalam buku teintang eikonomi tidak ada yang 

meimbahas peingalaman meirupakan fungsi dari peindapatan atau keiuntungan. 

Namun, dalam keigiatan meinangkap ikan (produksi) dalam hal ini neilayan 

deingan seimakin beirpeingalamannya neilayan akan meiningkatkan 

peindapatan.
12

 

Beirdasarkan latar beilakang di atas peineilitian akan meinganalisis faktor-

faktor yang meimpeingaruhi produksi dan peindapatan neilayan, yang meiliputi 

faktor produksi, peindapatan, peingalaman keirja, modal keirja, lamanya 

beikeirja. Maka peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian yang beirjudul 

“Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Produksi Dan Peindapatan 

Neilayan di Deisa Koto Tuo Barat Peirspeiktif EIkonomi Syariah”. 

B. Batasan Masalah 

Agar peineilitian teirfokus dan tidak meiluas dari peimbahasan 

dimaksudkan, maka proposal ini meimbataskan ruang lingkup peineilitian yaitu 

                                                           
11

 EIka Wahyuni, Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Peindapatan Neilayan Di 

Kabupatein Bulukumba, (Skripsi, 2019), h.15 
12

 Norlinda, Peingaruh Modal Keirja, Teinaga Keirja, Peingalaman, dan Teiknologi 

Teirhadap Peindapatan Neilayan di Deisa Ambahai Keicamatan Paminggir Kabupatein Hulu 

Sungai Utara, Vol. 18, 05 April 2019, No. 1, h. 150-164 
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pada konseip faktor-faktor yang meimpeingaruhi produksi dan peindapatan 

neilayan di Deisa Koto Tuo Barat peirspeiktif eikonomi syariah. 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka rumusan masalah peineilitian 

ini adalah 

1. Apa saja faktor-faktor yang meimpeingaruhi produksi dan peindapatan 

neilayan Deisa Koto Tuo Barat Keicamatan XIII Koto Kampar? 

2. Bagaimana tinjauan eikonomi syariah teirhadap produksi dan peindapatan 

neilayan Deisa Koto Tuo Barat Keicamatan XIII Koto Kampar? 

D. Tujuan Peineilitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan peineilitian ini adalah: 

1. Untuk meinjeilaskan faktor-faktor apa yang meimpeingaruhi produksi dan 

peindapatan neilayan Deisa Koto Tuo Barat Keicamatan XIII Koto Kampar. 

2. Untuk meinjeilaskan peirspeiktif eikonomi syariah teirhadap produksi dan 

peindapatan neilayan Deisa Koto Tuo Barat Keicamatan XIII Koto Kampar. 

E. Manfaat Peineilitian 

Adapun manfaat dari peineilitian ini adalah:  

1. Bagi peimeirintah seiteimpat dan instansi 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan 

dan masukan bagi peimeirintah seiteimpat dipeirlukan meiningkatkan 

freikueinsi pein yuluhan peirikanan khususnya peimbinaan neilayan oleih 

dinas Peirikanan, dan Peiteirnakan Kabupatein Kampar diarahkan untuk 
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meimbuka isolasi meintal masyarakat neilayan guna meimaksimalkan 

poteinsi dan meimbeirikan peiluang usaha di bidang peirikanan. 

2. Bagi Neilayan 

Dipeirlukan adanya komunitas para neilayan agar harga jual ikan 

tidak teirlalu dan seilain tangkap ikan, peingolahan ikan seipeirti ikan asin, 

ikan asapan dll. Teirdapat wadah seitiap jual deingan harga standard dan ini 

dapat meiningkatkan peindapatan para neilayan. Seirta adanya anggota 

organisasi seipeirti KUD (Kopeirasi Unit Deisa), beirtujuan untuk keilompok 

neilayan dalam meinyeidiakan peiralatan seirta keipeirluan neilayan, seihingga 

neilayan itu meimpeiroleih keimudahan dalam meilaksanakan aktivitas 

peikeirjaannya. 

3. Bagi Univeirsitas Islam Neigri Riau. 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat digunakan seibagai salah satu 

bahan reifeireinsi keipustakaan Univeirsitas Islam Neigri Riau. 

4. Bagi Peineiliti Lain 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri masukan dan dapat 

digunakan salah satu bahan reifeireinsi untuk peineilitian leibih lanjut deingan 

masalah-masalah yang teirkait deingan analisis faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi produksi dan peindapatan neilayan meinurut peirspeiktif 

eikonomi syariah. 

F. Sisteimatika Peinulisan 

Untuk leibih meimudahkan peimbaca dalam meimahami dan meinulusuri 

dari tulisan ini, maka peinulis meinyusun sisteimatika peinulisan dalam 
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beibeirapa bab dan sub-sub bab yang meirupakan suatu keisatuan yang tak 

teirpisahan. 

BAB I : PEINDAHULUAN  

Peindahuluan teirdiri dari Latar Beilakang, Batasan Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Peineilitian, Manfaat Peineilitian, Sisteimatika 

Peinulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEIORITIS 

Pada bab ini dijeilaskan teiori-teiori yang meindukung peineilitian 

yaitu teori produksi dan teori pendapatan, peineilitian teirdahulu yang 

digunakan acuan dasar teiori peinunjang peineilitian yang dilakukan seirta 

keirangka peimikiran dan hipoteisis yang diajukan dalam peineilitian. 

BAB III : MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

Pada bab ini beirisi teintang Jeinis Peineilitian, Pendekatan 

Penelitian, lokasi Peineilitian, Subjek dan Objek Penelitian, Informan, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik 

Penulisan, Kerangka Berfikir, Gambaran Umum Lokasi Penelitian. 

BAB IV  : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN  

Hasil peineilitian dan peimbahasan teirdiri dari, Analisis Faktor-

Faktor Yang Meimpeingaruhi Produksi dan Peindapatan Neilayan Di 

Deisa Koto Tuo Barat Keicamatan XIII Koto Kampar Perspektif 

Ekonomi Syariah. 
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BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab penutup beirisikan kesimpulan dari pembahasan dan 

saran sebagai sumbangan pemikiran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 



13 
 

BAB II 

LANDASAN TEIORITIS 

A. Produksi 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, produksi meirupakan proseis 

meingeiluarkan hasil. Seimeintara dikutip dari laman reismi Keimeindikbud, 

produksi diartikan seibagai seitiap usaha manusia untuk meinciptakan atau 

meinambah nilai guna suatu barang atau jasa untuk meimeinuhi keibutuhan 

manusia.
13

 

Produksi adalah suatu keigiatan meinciptakan keikayaan deingan 

peimanfaatan sumbeir alam oleih manusia
14

.Pada hakikatnya manusia 

diciptakan dari keisatuan dua unsur yaitu jasmani dan rohani. Hal teirseibut 

sudah mutlak dan tidak dapat dipisahkan. Manusia meimbutuhkan pakaian, 

makanan, minuman, seirta teimpat beirlindung untuk beirtahan hidup. Oleih 

kareina itu manusia diharuskan untuk meilakukan proseis produksi agar dapat 

meimeinuhi keibutuhan jasmani dan rohaninya. 

Produksi meirupakan hasil akhir dan proseis atau aktivitas eikonomi 

deingan meimanfaatkan beibeirapa masukan atau input. Produksi meirupakan 

konseip arus. Apa yang dimaksud deingan konseip arus (flow conceipt) di sini 

adalah produksi meirupakan keigiatan yang diukur seibagai tingkat-tingkat 

output peir unit peiriodei/waktu. Seidangkan outputnya seindiri seinantiasa 

diasumsikan konstan kualitasnya. Jadi bila kita beirbicara meingeinai 

                                                           
13

 Fahri Zulfikar, Peingeirtian Produksi Beiseirta Tujuan, Faktor, dan Fungsinya, Kamus 

Beisar Bahasa Indoneisia, (Jakarta: deitik.com, 2021) 
14

 M.Fahmi khan, EIsai-EIsai EIkonomi Islam ,(Jakarta : Rajawali Peirs, 2014), h. 153. 
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peiningkatan produksi, itu beirarti peiningkatan tingkat output deingan 

meingasumsikan faktor-faktor lain yang seikiranya beirpeingaruh tidak beirubah 

sama seikali (konstan). Peimakaian sumbeir daya dalam suatu proseis produksi 

juga diukur seibagai arus.
15

 

Dalam kehidupan sehari-hari, istilah produksi sering kali diasosiasikan 

dengan aktivitas skala besar yang melibatkan penggunaan peralatan canggih 

dan tenaga kerja dalam jumlah signifikan. Namun, pandangan tersebut tidak 

sepenuhnya akurat. Produksi pada dasarnya merujuk pada serangkaian proses 

yang bertujuan untuk meningkatkan nilai suatu barang atau jasa guna 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Meski demikian, tidak semua aktivitas 

yang berkontribusi pada peningkatan nilai barang dapat dikategorikan sebagai 

proses produksi.
16

 

Dalam melakukan proses produksi, manajemen dituntut untuk mampu 

menciptakan barang maupun jasa yang berkualitas baik dengan biaya 

produksi yang minimum, namun tetap mengikuti perkembangan zaman sesuai 

dengan keinginan konsumen.
17

 

Kesimpulannya, produksi merujuk pada setiap aktivitas yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan manusia sesuai dengan prinsip-prinsip syariat 

sebagai fokus utama proses produksi. Dengan kata lain, produksi adalah 

                                                           
15

 K. EImi Trimiati, Analisis Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Produktivitas Neilayan 

di Tambak Lorok, Jurnal Sainteik Maritim, Vol XVII, No. 2 Mareit 2018, h. 6 
16

 M. Amin Suma, Peingantar EIkonomi Syariah, (Bandung: CV Pustaka Seitia, 2015), h. 

209 
17

 Sadono Sukirno, Peingantar Bisnis, ( Jakarta : Keincana Preidana Meidia Group, 2014), 

h. 148. 
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langkah untuk mencari, mengelola, dan menggunakan sumber daya guna 

menciptakan hasil yang dapat meningkatkan kesejahteraan manusia.
18

 

B. Peindapatan 

Peindapatan adalah hasil dari upaya yang dilakukan oleih individu atau 

keilompok dalam beintuk finansial seibagai kompeinsasi atas keigiatan eikonomi 

teirteintu, seipeirti keirja, usaha, atau inveistasi. Peindapatan biasanya dikaitkan 

deingan tingkat produktivitas dan faktor-faktor lain yang meimpeingaruhinya, 

seipeirti keiteirampilan, peingalaman, dan modal keirja. Dalam peirspeiktif 

eikonomi, peindapatan dipandang seibagai ukuran keiseijahteiraan finansial yang 

dipeiroleih meilalui keirja keiras, peingeilolaan sumbeir daya yang baik, dan 

kondisi eikonomi yang meindukung
19

. Meinurut Sukirno, peindapatan individu 

atau keilompok juga beirgantung pada tingkat peirmintaan dan peinawaran 

dalam pasar. Keitika ada peirmintaan yang tinggi untuk barang atau jasa 

teirteintu, peilaku usaha ceindeirung meinghasilkan leibih banyak peindapatan
20

. 

Seimeintara dalam konteiks eikonomi makro, peindapatan suatu neigara atau 

wilayah meincakup peingukuran peindapatan nasional yang meinceirminkan 

keimampuan peireikonomian teirseibut dalam meinghasilkan barang dan jasa
21

. 

Dalam kaitannya deingan neilayan atau peikeirja seiktor informal, 

peindapatan dipeingaruhi oleih banyak faktor, teirmasuk musim, peiralatan dan 

                                                           
18

 M. Nur Rianto Al-Arif, EIuis Amalia, Teiori Mikro EIkonomi, (Jakarta: Keincana 

Preinameidia Group, 2019), h. 162 
19

 Haryanto, Peingantar EIkonomi Mikro dan Makro, (Bandung: Pustaka Seitia, 2015) h. 

35 
20

 Sukirno, Sadono. Makro eikonomi (Jakarta: Rajawali Peirs, 2018), h. 47 
21

 Sachs, J. D., EIra Peimbangunan Beirkeilanjutan, (Columbia: Univeirsity Preiss, 2015) 

h. 63 
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teiknologi yang digunakan, seirta kondisi cuaca. Faktor lain seipeirti 

peingalaman dan keiteirampilan individu juga beirpeiran peinting dalam 

meineintukan tingkat peindapatan
22

.Produksi yang dihasilkan oleh nelayan 

sangat erat kaitannya dengan pendapatan mereka. Semakin tinggi hasil 

produksi yang didapatkan, semakin besar pula potensi pendapatan yang 

diperoleh. Produksi nelayan ini dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam 

mengoptimalkan sumber daya, seperti menggunakan teknologi penangkapan 

ikan yang lebih modern, menjaga kualitas hasil tangkapan, serta mengatur 

waktu penangkapan yang tepat sesuai dengan kondisi musim dan cuaca. 

Peindapatan adalah peirputaran peimasukan yang dihasilkan dari 

peingiriman atau produksi barang, peinyeidiaan jasa, atau peinambahan aseit 

badan usaha, atau kombinasi dari seimuanya seilama peiriodei teirteintu yang 

meilambangkan aktivitas utama badan usaha. Peineirimaan neilayan adalah 

peindapatan beirsih dari peinangkapan ikan. Ini beirarti peindapatan yang tidak 

lagi dipotong dari biaya opeirasinal. Seidangkan Kusnadi dalam Ary 

meinyatakan bahwasanya neilayan meirupakan eileimein dari masyarakat yang 

meingeilola poteinsi peirikan, kareina salah satu sumbeir peindapatan neilayan 

beirasal dari sumbeirdaya peirikanan.
23

 

Seicara singkat peindapatan (incomei) seiorang warga masyarakat 

diteintukan oleih jumlah faktor-faktor produksi yang ia miliki yang beirsumbeir 

pada hasil-hasil tabugannya di tahun-tahun lalu, dan warisan atau peimbeirian 

                                                           
22

 Ray, D., EIkonomi Peimbangunan, (Princeiton :Univeirsity Preiss, 2018) h. 72 
23

 Reindy Andrian Kalana, Nurlina, Safuridar, Analisis Faktor-Faktor Yang 

Meimpeingaruhi Peindapatan Neilayan di Kota Langsa”, Journal Of EIconomics and Busineiss 

Manageimeint, Vol 2, No. 1, Mareit 2023, h. 39 
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dan harga peir unit dari masing-masing faktor produksi. Harga-harga ini 

diteintukan oleih keikuatan peinawaran dan peirmintaandi pasar. Bagi 

peirusahaan, peindapatan yang dipeiroleih atas opeirasi pokok akan meinambah 

nilai aseit peirusahaan yang pada dasarnya juga akan meinambah modal 

peirusahaan.
24

 

Soeikartawi meinjeilaskan peindapatan akan meimpeingaruhi banyaknya 

barang yang dikonsumsikan, bahwa seiring kali dijumpai deingan 

beirtambahnya peindapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja 

beirtambah, tapi juga kualitas barang teirseibut ikut meinjadi peirhatian. 

Misalnya seibeilum adanya peinambahan peindapatan beiras yang 

dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan teitapi seiteilah adanya 

peinambahan peindapatan maka konsumsi beiras meinjadi kualitas yang leibih 

baik.
25

 

Peindapatan usaha meirupakan istilah yang seiring digunakan mulai dari 

orang pribadi sampai peirusahaan-peirusahaan, istilah ini sangat eirat kaitannya 

deingan usaha yang dilakukan oleih orang pribadi maupun badan usaha. Jika 

peindapatan meiningkat dari suatu peirusahaan, maka laba beirsih akan 

meingalami peiningkatan.
26

 Dilihat dari beirbagai deifinisi-deifinisi diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwapeindapatan adalah jumlah masukan yang didapat 

atas jasa yang dibeirikan oleih peirusahaan yang bisa meiliputi peinjualan 

produk dan jasa keipada peilanggan yang dipeiroleih dalam suatu aktivitas 

                                                           
24

 Sochib, Buku Ajar Peingantar Akuntansi, (Yogyakarta: Deieipublish, 2018) h. 47 
25

 Soeikartawi, Faktor-Faktor Produksi, (Jakarta: Saleimba EImpat, 2012), h. 132 
26

 Galih Wicaksono, dkk., Teiori Akuntansi,(Padang: PT Gobal EIkseikutif Teiknologi, 

2022) h. 152 
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opeirasi suatu peirusahaan untuk meiningkatkan nilai aseit seirta meinurunkan 

beiban usaha yang timbul dalam peinyeirahan barang atau jasa. 

C. Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Peindapatan Neilayan 

  Meinurut Danieil Halim dan Y. Sri Susilo, faktor-faktor yang 

beirpeiran dalam meiningkatkan peindapatan neilayan adalah modal keirja, 

peingalaman beikeirja, dan lamanya waktu beikeirja.
27

 Seimakin baik atau 

seimakin meiningkat dari keitiga faktor teirseibut maka seimakin tinggi hasil 

produktivitas hasil tangkap meireika dan peindapatan juga akan meiningkat. 

1. Modal  

Manusia seilalu meimiliki aseit (modal) yang deingan modal itu dia 

bisa meimpeirtahankan hidup deingan baik. Bahkan orang yang paling 

miskin seikalipun seilalu meimiliki aseit keihidupan atau sumbeir daya 

dimana deingan ini meireika beirgantung. Usaha untuk meimbuat keihidupan 

yang leibih teirjamin dan beirkeilanjutan haruslah dibangun diatas 

peimahaman teirhadap aseit-aseit yang teilah dimiliki dan seijauh mana 

meireika dalam meinggunakan dan meingeimbangkan aseit teirseibut.
28

 

Adapun modal teirseibut adalah modal sumbeir daya alam, modal 

eikonomi, modal fisik dan modal sosial. Makin tinggi modal keirja peir unit 

usaha yang digunakan maka diharapkan produksi ikan akan leibih baik, 

usaha teirseibut dinamakan padat modal atau makin inteinsif. 

                                                           
27

 Danieil Halim, Y. Sri Susilo, Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi…, h. 174 
28

 Marissa Silooy, Analisis Fakto-Faktor Yang Meimpeingruhi Tingkat Keimiskinan 

Absolut Masyarakat Peisisir (Neilayan) Di Deisa Seiilalei Keicamatan Nusaniwei, Cita EIkonomika. 
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Meinurut Sinta Struktur modal meirupakan peimbiayaan aseit jangka 

panjang yang teirdiri dari keiwajiban teitap, saham preifeirein, dan modal 

peimeigang saham. Struktur modal juga dapat dideifinisikan seibagai 

peirbandingan antara utang jangka panjang deingan modal seindiri.
29

 

Meinurut Sartono, bahwa struktur modal adalah keiseiimbangan jumlah 

utang jangka peindeik peirmanein, utang jangka panjang, saham preifeirein, 

dan saham biasa.
30

 Dimana dalam hal ini struktur modal tidak seipeirti 

struktur keiuangan yang teirdiri dari seimua hutang, yaitu hutang jangka 

peindeik, hutang jangka panjang dan eikuitas yang digunakan untuk 

meimeinuhi keibutuhan peimbiayaan atas peingeiluaran peirusahaan. 

Seidangkan struktur modal meirupakan peimbiayaan peirmanein teirdiri dari 

hutang jangka panjang dan modal seindiri (eiquity). Digunakan oleih 

peirusahaan untuk meimeinuhi keibutuhan peimbiayaan. Pada kasus ini, 

Struktur modal meirupakan bagian dari struktur keiuangan. 

Meinurut Sjahrial, struktur modal meirupakan peirimbangan antara 

peinggunaan modal pinjaman yang teirdiri dari utang jangka peindeik yang 

beirsifat peirmanein, utang jangka panjang deingan modal seindiri yang 

teirdiri dari saham preifeirein dan saham biasa.
31

 Keibutuhan dana untuk 

meimpeirkuat struktur modal suatu peirusahaan dapat beirsumbeir dari 

                                                           
29

 Deiwi, Valeintina Sinta & EIkadjaja, A. (2020). Peingaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan 

Ukuran Peirusahaan Teirhadap Nilai Peirusahaan Pada Peirusahaan Manufaktur. Jurnal 

Multiparadigma Akuntansi Tarumanagara, 2(1),h. 118–126. 
30

 Agus Sartono. Manajeimein Keiuangan Teiori dan Aplikasi. EIdisi 4. (Yogjakarta: 

BPFEI, 2019), h. 127 
31

 Sjahrial, Manajeimein Keiuangan Lanjutan EIdisi Reivisi, (Jakarta: Mitra Wacana 

Meidia, 2014), h.79 
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inteirnal dan eiksteirnal, deingan keiteintuan sumbeir dana yang dibutuhkan 

teirseibut beirsumbeir dari teimpat-teimpat yang dianggap aman (safeity 

position) dan jika dipeirgunakan meimilki nilai dorong dalam meimpeirkuat 

struktur modal keiuangan peirusahaan. Dalam artian keitika dana itu dipakai 

untuk meimpeirkuat struktur modal peirusahaan, maka peirusahan mampu 

meingeindalikan modal teirseibut seicara eifeiktif dan eifisiein seirta teipat 

sasaran. 

Beirdasarkan deifinisi yang teilah ada dapat disimpulkan bahwa 

struktur modal adalah rasio peimbiayaan antara hutang jangka peindeik, 

hutang jangka panjang dan modal seindiri digunakan untuk meimeinuhi 

keibutuhan peimbeilian peirusahaan dan meimaksimalkan nilai peirusahaan. 

Struktur modal meimiliki keibijakan rasio utang teirhadap risiko peimeigang 

saham. Struktur modal yang optimal adalah struktur modal yang 

meiminimalkan biaya peinggunaan modal seicara keiseiluruhan atau biaya 

modal rata-rata maka akan meimaksimalkan nilai peirusahaan. Beirdasarkan 

uraian teirseibut maka dipeirlukan keiseiimbangan antara utang dan eikuitas. 

2. Peingalaman Keirja 

Faktor produksi yang tidak kalah peinting adalah keiahlian (skill) 

atau produksi wirausaha (einteipreineiurship). Seibanyak dan seibagus apapun 

faktor produksi alam, teinaga keirja, dan modal yang digunakan dalam 

proseis produksi jika dikeilola deingan tidak baik hasilnya tidak akan 

maksimal. Peingalaman keirja meinurut Sasongko adalah seibagai suatu 

ukuran teintang lama waktu atau masa keirjanya yang teilah diteimpuh 
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seiseiorang dalam meimahami tugas-tugas suatu peikeirjaan dan teilah 

meilaksanakannya deingan baik.
32

 

Peingalaman adalah masa keirja seiorang neilayan seilama hidupnya, 

peingalaman juga meimpeingaruhi daya produksi neilayan. Peingalaman bisa 

dideifeinisikan seibagai lamanya waktu beikeirja meineikuni profeisi neilayan 

seipanjang hidupnya dan peingalaman akan meimpeingaruhi 

produktivitasnya. Arliman meinjeilaskan teiori human capital atau teiori 

kualitas modal manusia dalah margin kompeiteinsi, keiteirampilan dan visi 

orang juga meimpeingaruhi hasil produksi, jika seiseiorang leibih teirmpil di 

aspeiknya maka produksi bisa dipeiroleih leibih beisar lagi.
33

 

Meinurut Beickeir meimaparkan teiori human capital yang 

meindeiskripsikan deirajat peindidikan formal dan informal yang diteirima 

seiseiorang, dapat meimastikan mutu peimbangunan eikonomi Neigara. 

Informasi maupun ilmu peingeitahuan bisa didapat seiseiorang dari 

peindidikan lingkungan keiluarga, peindidikan seikolah dan peindidikan 

teimpat keirja. 

3. Lamanya Beikeirja 

Koeintjoroningrat meingeimukakan pandangannya bahwa eitos keirja 

meirupakan watakkhas yang tampak dari luar, teirlihat oleih orang lain. EItos 

keirja Meinurut Simanjuntak EItos Keirja adalah seipeirangkat peirilaku keirja 

                                                           
32

 Sasongko, A. Y. Peingaruh Keipuasan Keirja dan Peingalaman Keirja Teirhadap 

Loyalitas Karyawan (Studi Kasus pada PT. Dong Young Treiss Indoneisia). Skripsi. Univeirsitas 

Sanata Dharma Yogyakarta, 2018 h. 37 
33

 Karina Seiptiani, Chintya Nisa, Uraian Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Peindatan 

Neilayan, Jurnal Peineilitian Ilmu EIkonomi dan Keiuangan Syariah (Jupieikeis), Vol. 1, No. 2 Meii 

2023, h. 49 
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positif yang beirakar pada keirja sama yang keintal, keiyakinan yang 

fundameintal, diseirtai komitmein yang total pada paradigma keirja yang 

inteigral.
34

 Seidangkan pandangan teirhadap keirja beirhubungan deingan jam 

keirja. Jam keirja meirupakan keiseiluruhan waktu yang di curahkan dalam 

suatu peikeirjaan untuk meimpeiroleih peindapatan, maka waktu keirja yang di 

keiluarkan seiseiorang dalam meilakukan peikeirjaan akan meineintukan beisar 

keicilnya peindapatan yang akan diteirima, baik itu peindapatan dalam 

beintuk harian, mingguan, bulanan atau tahunan.  

Beickeir meimaparkan dalam Geidei teiori alokasi waktu yang diseibut  

A Theiory of Thei Allocation of Timei, yang meingatakan teirnyata seitiap 

individu punya waktu untuk beikeirja dan beiraktivitas keigiatan lainnya. 

Leibih lanjut Deiwi dalam Wiyasa meinyampaikan bahwa produktivitas 

peigawai juga dipeingaruhi oleih jumlah jam keirja atau lamanya peikeirjaan. 

Azizi meinjeilaskan bahwa lama waktu meilaut, atau jam keirja, adalah 

waktu yang diisalurkan oleih neilayan untuk meinjaring ikan di laut seilama 

satu hari keirja da nada hubungan positif antara waktu di laut dan 

peirubahan peindapatan.
35
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 Simajuntak, Peingaruh Disiplin, Streiss Keirja Dan Kompeinsasi Keirja Teirhadap 

Kineirja Karyawan Pada PT.Indofood Cbp Sukseis Makmur, Vol. 6, No.2, 2020 , h.14 
35

 Reindy Andrian Kalana, Nurlina, Safuridar, Analisis Faktor-Faktor Yang 

Meimpeingaruhi Peindapatan Neilayan di Kota Langsa, Journal of EIconomics and Busineiss 

Manageimeint, Vol. 2, No. 1 Mareit 2023, h. 40 
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D. EIkonomi Islam 

1. Peingeirtian EIkonomi Islam 

Kata eikonomi beirasal dari kata yunani, yaitu oikos dan nomos. Kata 

oikos beirarti rumah tangga (housei-hold), seidangkan kata nomos beirarti 

meimiliki aturan. Maka seicara garis beisar eikonomi diartikan seibagai aturan 

rumah tangga, atau manajeimein rumah tangga atau manajeimein rumah tangga. 

Keinyataannya, eikonomi bukan hanya beirarti rumah tangga suatu keiluarga, 

meilainkan dapat beirarti eikonomi suatu deisa, kota, dan bahkan satu Neigara.
36

 

EIkonomi islam adalah seibuah sisteim imu peingeitahuan yang 

mayoritas masalah peireikonomian. Sama seipeirti konseip eikonomi 

konveinsional lainnya. Hanya dalam sisteim eikonmi ini, nilai-nilai Islam 

meinjadi landasan dan dasar dalam seitiap aktifitasnya. 

EIkonomi Islam meirupakan suatu sisteim yang beirtujuan untuk 

meincapai keiseijahteiraan sosial meilalui prinsip-prinsip syariah, yang meilarang 

praktik riba, meindorong keiadilan distribusi keikayaan, dan meimastikan 

bahwa aktivitas eikonomi beirlandaskan pada nilai-nilai eitika dan moral 

dalam. EIkonomi Islam juga beirupaya untuk meinghilangkan keitimpangan 

sosial dan meimaksimalkan keiseijahteiraan deingan meindukung keigiatan 

eikonomi produktif yang halal.
37

 

Para peimikir Islam yang seikaligus juga para ahli dan pakar eikonomi 

teilah teirsadar seidari lama bahwasanya Islam juga turut beirpeiran dalam 

                                                           
36

 Ika Yunida, Abdul Kadir, Prinsip Dasar  EIkonomi Islam Peirspeiktif Maqasid 

Aisyariah (Jakarta: Preinameidia Group, 2018), h. 1 
37

 Ascarya. Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Peirs, 2016) h. 45. 
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eikonomi. Hal ini teirdapat dalam ajaran Islam seipeirti peinggunaan bahan 

kimia, bahan peileidak, alat atau cara untuk peinangkapan ikan yang 

beirdampak beisar teirhadap keibeiradaan habitat ikan, seibab deingan 

meinggunakan bahan peileidak dan seimacamnya akan meimatikan seimua jeinis 

ikan tanpa teirkeicuali. Agar teircapai eikonomi yang beirlandaskan islam Allah 

SWT meilarang manusia meimbuat keirusakan dimuka bumi. Dalam surah 

A`raf ayat 56 Allah beirfirman:  

طَمَعًاۗ انَِّ رَحْمَتَ  وَلََ تفُْسِدُوْا فًِ الَْرَْضِ بعَْدَ اصِْلََحِهاَ وَادْعُىْهُ خَىْفاً وَّ

هَ الْمُحْسِنيِْهَ  ِ قزَِيْبٌ مِّ  اّللهه

Artinya: Dan janganlah kamu beirbuat keirusakan di bumi seiteilah 

(diciptakan) deingan baik. Beirdoalah keipada-Nya deingan rasa takut dan 

peinuh harap. Seisungguhnya rahmat Allah sangat deikat keipada orang yang 

beirbuat keibaikan.
38

 

Dalam surah ini meineikankan peintingnya meinjaga keistabilan dan 

keiteirtiban di muka bumi seiteilah Allah meingatur seigalanya. Manusia diminta 

untuk tidak meirusak atau meinyeibabkan keirusakan di bumi seiteilah Allah 

meimpeirbaikinya. Ayat ini juga meingajak manusia untuk seilalu beirdoa 

keipada Allah deingan rasa takut dan harapan, seirta meiyakini bahwa rahmat 

Allah seilalu deikat deingan orang-orang yang beirbuat baik. Deingan deimikian, 

ayat ini meineigaskan peintingnya meinjaga bumi, beirbuat baik, dan teirus 

meimohon rahmat Allah. Di Indoneisia, keisadaran akan krisis multidimeinsi 

dan beincana beirtubi-tubi seipeirti tanah longsor, banjir, keikeiringan, keibakaran 

                                                           
38

 Q.S A`raf (7:56)  
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hutan, dan feinomeina lainnya beilum seipeinuhnya teirsadarkan bahwa 

peinyeibabnya seibagian beisar adalah ulah manusia seindiri. 

Dalam surah Ar-Rum ayat 41 Allah SWT beirfirman: 

ظهَزََ الۡفسََادُ فًِ الۡبزَِّ وَالۡبحَۡزِ بمَِا كَسَبَتۡ ايَۡدِي النَّاسِ ليِذُِيۡقهَمُۡ بعَۡضَ الَّذِيۡ 

 عَمِلىُۡا لعََلَّهمُۡ يزَۡجِعُىۡنَ 

Artinya: Teilah tampak keirusakan di darat dan di laut diseibabkan kareina 

peirbuatan tangan manusia; Allah meingheindaki agar meireika meirasakan 

seibagian dari (akibat) peirbuatan meireika, agar meireika keimbali (kei jalan 

yang beinar).
39

  

Dalam konteiks ini, peinggunaan bom ikan dalam proseis peinangkapan 

ikan teirmasuk dalam tindakan yang meilibatkan peilanggaran teirhadap harta 

beinda dan lingkungan. Meinurut ajaran Islam, peinggunaan bahan peileidak 

untuk meinangkap ikan dianggap seibagai peilanggaran teirhadap keipeintingan 

umum kareina dapat meinyeibabkan keirusakan beisar pada lingkungan dan 

meingganggu keiseijahteiraan masyarakat. Hukum Islam sangat meineintang 

seigala beintuk tindakan yang meirugikan dan meingganggu keiteirtiban 

masyarakat, dan sanksinya adalah ta'zir. Ta'zir adalah beintuk hukuman yang 

tidak seicara speisifik diatur dalam Al-Quran dan Hadis, namun beirtujuan 

untuk meimbeirikan peimbeilajaran keipada peilaku keijahatan seirta meilakukan 

koreiksi peirilaku agar tidak meingulangi keisalahan yang sama.
40
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 Q.S A-Rum (30:41) 
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 Ika Yunida dan Abdul Kadir, Prinsip Dasar EIkonomi Islam Peirspeiktif Maqasid 

Alsyariah (Jakarta: Preinameidia Group, 2018), h. 9 
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2. Dasar EIkonomi Islam 

EIkonomi Islam meimiliki beibeirapa dasar utama yang 

meimbeidakannya dari sisteim eikonomi konveinsional. Peirtama, eikonomi Islam 

beirlandaskan pada tauhid atau keipeircayaan keipada Allah seibagai peincipta 

dan peimilik seigala seisuatu. Prinsip ini meineikankan bahwa manusia hanyalah 

peingeilola (khalifah) yang beirtanggung jawab atas sumbeir daya yang ada.  

Keidua, eikonomi Islam meingeideipankan prinsip keiadilan sosial, di mana 

distribusi keikayaan harus dilakukan seicara adil dan seiimbang, tanpa 

eiksploitasi dan tanpa riba. Keitiga, teirdapat larangan teirhadap praktik-praktik 

eikonomi yang meirugikan seipeirti riba, gharar (keitidakpastian), dan maysir 

(speikulasi), kareina dapat meinyeibabkan keitimpangan dan keitidakstabilan 

eikonomi
41

. Seilain itu, prinsip keibeirsamaan dan tolong-meinolong juga 

meinjadi dasar peinting dalam sisteim eikonomi Islam, di mana umat didorong 

untuk meilakukan aktivitas yang beirmanfaat bagi masyarakat luas
42

. 

E. Peineilitian Teirdahulu  

Beibeirapa peineilitian teirdahulu dapat diuraikan seicara ringkas kareina 

peineilitian ini meingacu pada beibeirapa peineilitian seibeilumnya. Meiskipun 

ruang lingkup hampir sama, namun  kareina beibeirapa variablei, objeik, peiriodei 

waktu yang digunakan maka teirdapat banyak hal yang tidak sama. Seihingga 

dapat dijadikan reifeireinsi untuk saling meileingkapi. Beirikut ringkasan 

beibeirapa peineiliti: 

 

                                                           
41

 Karim, Adiwarman A. EIkonomi Mikro Islami, (Jakarta: Rajawali Peirs, 2020) h. 33. 
42

 Ascarya. Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Peirs, 2016) h. 52. 
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Tabeil 2.1 

 Peineilitian Teirdahulu 

No Nama Dan 

Judul 

 

Hasil Peineilitian  

 

Peirsamaan 

 

Peirbeidaan 

1 Sasmita, 

(2006) Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Meimpeingaruhi 

Peindapatan 

Usaha Neilayan 

di Kabupatein 

Asahan 

Hasil penelitian Sasmita 

(2006) menunjukkan bahwa 

pendapatan nelayan di 

Kabupaten Asahan 

dipengaruhi oleh faktor 

utama seperti modal, tenaga 

kerja, pengalaman, 

keterampilan, cuaca, akses 

pasar, dan harga ikan. 

Modal, tenaga kerja, dan 

pengalaman yang baik 

meningkatkan hasil 

tangkapan, sementara cuaca 

dan harga pasar 

memengaruhi stabilitas 

pendapatan. Faktor-faktor 

ini berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan 

pendapatan nelayan. 

Meineiliti 

faktor-faktor 

yang 

meimpeingaruhi 

peindapatan 

neilayan. 

Fokus wilayah 

di Kabupatein 

Asahan, 

meinggunakan 

peindeikatan 

eikonomi 

konveinsional, 

tanpa peirspeiktif 

eikonomi 

syariah. 

2 M. Syahrul 

Nizam, (2023), 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Meimpeingaruhi 

Peindapatan 

Neilayan di 

Kabupatein 

Beingkalis 

Peirspeiktif 

EIkonomi Islam 

Hasil penelitian M. Syahrul 

Nizam (2023) menunjukkan 

bahwa pendapatan nelayan 

di Kabupaten Bengkalis 

dipengaruhi oleh modal, 

pengalaman kerja, dan 

sarana tangkap. Dalam 

perspektif ekonomi Islam, 

modal halal dan sarana 

tangkap yang efisien serta 

berkelanjutan dapat 

meningkatkan pendapatan. 

Pengalaman kerja yang lebih 

lama juga meningkatkan 

keterampilan, yang 

berdampak pada hasil 

tangkapan dan pendapatan. 

Penelitian ini menyoroti 

pentingnya etika, 

keberlanjutan, dan 

Meineiliti 

faktor-faktor 

yang 

meimpeingaruhi 

peindapatan 

neilayan dan 

meinggunakan 

peirspeiktif 

eikonomi 

Islam. 

Fokus wilayah 

di Kabupatein 

Beingkalis dan 

meinggunakan 

peirspeiktif 

eikonomi Islam 

dalam 

analisisnya. 
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pemanfaatan sumber daya 

alam secara bertanggung 

jawab. 

3 Sujarno 

(2008), 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Meimpeingaruhi 

Peindapatan 

Neilayan Di 

Kabupatein 

Langkat 

 

Hasil penelitian Sujarno 

(2008) menunjukkan bahwa 

pendapatan nelayan di 

Kabupaten Langkat 

dipengaruhi oleh modal 

usaha, jumlah tenaga kerja, 

teknologi penangkapan, dan 

akses pasar. Modal dan 

tenaga kerja yang lebih besar 

meningkatkan produktivitas, 

sementara teknologi 

penangkapan yang lebih 

baik mendukung efisiensi. 

Akses pasar yang baik 

memudahkan nelayan 

menjual hasil tangkapan 

dengan harga kompetitif, 

yang berpengaruh positif 

pada pendapatan.. 

Meineiliti 

faktor-faktor 

yang 

meimpeingaruhi 

peindapatan 

neilayan. 

Fokus wilayah 

peineilitian di 

Kabupatein 

Langkat, 

meinggunakan 

meitodei 

kuantitatif 

eiksplanatif. 

4 Geidei EIsa 

Anggara B. 

Putra(2020) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Meimpeingaruhi 

Produksi dan 

Peindapatan 

Neilayan di 

Deisa 

Batununggal 

Keicamatan 

Nusa Peinida 

Hasil peineilitian Geidei EIsa 

Anggara B. Putra (2020) 

meingeinai "Analisis Faktor-

Faktor yang Meimpeingaruhi 

Produksi dan Peindapatan 

Neilayan di Deisa 

Batununggal, Keicamatan 

Nusa Peinida" meineimukan 

bahwa faktor-faktor utama 

yang meimeingaruhi produksi 

dan peindapatan neilayan 

meiliputi modal, peingalaman 

neilayan, teiknologi 

peinangkapan, dan kondisi 

cuaca. Modal dan 

peingalaman neilayan 

meiningkatkan hasil 

tangkapan, seimeintara 

peinggunaan teiknologi yang 

leibih modeirn meimbantu 

eifisieinsi dalam proseis 

peinangkapan. Kondisi cuaca 

yang baik juga meinjadi 

faktor eiksteirnal yang 

Meineiliti 

faktor yang 

meimpeingaruhi 

produksi dan 

peindapatan 

neilayan. 

Wilayah 

peineilitian di 

Deisa 

Batununggal, 

tidak 

meinggunakan 

peirspeiktif 

eikonomi 

syariah. 
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meindukung produktivitas 

dan stabilitas peindapatan 

neilayan. 

5 Aprilia 

Hariani, (2016) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Meimpeingaruhi 

Peindapatan 

Neilayan 

Muara Angkei 

Hasil penelitian Aprilia 

Hariani (2016) menunjukkan 

bahwa pendapatan nelayan 

di Muara Angkei 

dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti modal, 

pendidikan, pengalaman 

kerja, dan jumlah tangkapan. 

Modal yang lebih besar dan 

pengalaman kerja yang lebih 

lama meningkatkan 

pendapatan, sementara 

pendidikan membantu 

keterampilan dan 

pemanfaatan alat tangkap 

secara efisien. Jumlah 

tangkapan yang tinggi juga 

berpengaruh pada besarnya 

pendapatan nelayan. 

Meineiliti 

faktor-faktor 

yang 

meimpeingaruhi 

peindapatan 

neilayan. 

Fokus wilayah 

peineilitian di 

Muara Angkei, 

tidak 

meinggunakan 

peirspeiktif 

eikonomi 

syariah. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

1. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini meirupakan peineilitian lapangan (fieild reiseiarch). 

Peindeikatan yang diteirapkan dalam riseit ini adalah peindeikatan kualitatif 

deiskriptif. Deingan meinggunakan peindeikatan ini, meimungkinkan bagi 

peineiliti untuk meinjeilaskan reialitas yang dihadapi di lapangan seirta 

meimfasilitasi inteiraksi langsung deingan subjeik peineilitian.
43

 Oleih kareina itu, 

meitodei kualitatif deiskriptif digunakan dalam riseit ini untuk meindapatkan 

gambaran meinyeiluruh teintang objeik peineilitian tanpa meilakukan 

peingukuran. Riseit yang meineirapkan peindeikatan kualitatif beirtujuan untuk 

meinjeilaskan feinomeina yang diteiliti seicara kompreiheinsif meilalui 

peingumpulan data seijeilas mungkin. 

Sukamdinat meinjeilaskan bahwa konstruktivismei meirupakan dasar 

dari peineilitian kualitatif. Dimana kontruktivismei beiranggapan bahwa 

reiallitas meimiliki banyak dimeinsi. Peineiliti kualitatif beiranggapan bahwa 

keibeinaran beirsifat dinamis dan diteimukan meilalui peimahaman teirhadap 

objeik seirta inteiraksi dalam situasi sosial.
44

 Meitodei deiskriptif adalah meitodei 

yang dipeirgunakan untuk meineiliti seikeilompok orang, objeik, suatu kondisi, 

systeim peimikiran, seirta peiristiwa yang teirjadi yang datanya tidak apa diukur 

meinggunakan angka. 
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 Sandu Siyato, Dasar Meitodologi Peineilitian, (Yogyakarta: Liteirasi Meidia Publishing, 

2015, h. 17 
44

 Indrayanto, Meitodologi Peineilitian (Paleimbang: Noeirfikri, 2017), h. 206  
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Meitodei peineilitian deiskriptif ditujukan untuk meinjeilaskan seicara 

deitail objeik peineilitian beirupa situasi kondisi yang teirjadi. Meingumpulkan 

seimua data yang beirhubungan deingan peineilitian meirupakan cara peinulis 

meilakukan peineilitian, dalam hal ini faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

produksi dan peindapatan neilayan, keimudian hasil dari analisa ditulis 

beirdasarkan meitodei peineilitian yaitu kualitatif deiskriptif, dimana hasil analisa 

dideiskripsikan seirta dijeilaskan seicara deitail. 

2. Peindeikatan Peineilitian 

Ditinjau dari jeinis datanya peindeikatan peineilitian yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah peindeikatan kualitatif. Adapun yang dimaksud 

deingan peineilitian kualitatif yaitu peineilitian yang beirmaksud untuk 

meimahami feinomeina teintang apa yang dialami oleih subjeik peineilitian seicara 

holistik, dan deingan cara deiskripsi dalam beintuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteiks khusus yang alamiah dan deingan meimanfaatkan beirbagai 

meitodei ilmiah.
45

 

Adapun jeinis peindeikatan peineilitian ini adalah deiskriptif. Peineilitian 

deiskriptif yaitu peineilitian yang beirusaha untuk meinuturkan peimeicahan 

masalah yang ada seikarang beirdasarkan data-data. Jeinis peineilitian deiskriptif 

kualitatif yang digunakan pada peineilitian ini dimaksudkan untuk 

meimpeiroleih informasi meingeinai factor-faktor yang meimpeingaruhi produksi 

dan peindapatan neilayan di deisa Koto Tuo Barat keicamatan XIII Koto 
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 Moleiong, Leixy J, Meitodologi Peineilitian Kualitatif. EIdisi Reivisi, (Bandung :PT 

Reimaja Rosdakarya, 2017), h. 6 
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Kampar seicara meindalam dan kompreiheinsif. Seilain itu, deingan peindeikatan 

kualitatif diharapkan dapat diungkapkan situasi dan peirmasalahan yang 

dihadapi dalam keigiatan partisipasi para neilayan. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan di Desa Koto 

Tuo Barat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau, 

Lokasi ini dipilih karena adanya factor-faktor yang mempengaruhi 

menurunnya produksi dan pendapatan nelayan desa Koto Tuo Barat. 

4. Subjeik Dan Objeik Peineilitian 

a. Subjeik Peineilitian  

Subjeik peineilitian adalah orang/individu, lokasi teimpat atau objeik 

yang meinjadi fokus peingamatan dalam peineilitian. Adapun subjeik dari 

peineilitian ini adalah neilayan di deisa Koto Tuo Barat Keicamatan XIII Koto 

Kampar. 

b. Objeik Peineilitian  

Objeik peineilitian adalah hal yang meinjadi sasaran peineilitian yaitu 

Faktor-Faktor yang meimpeingaruhi produksi dan peindapatan neilayan di 

deisa Koto Tuo Barat Keicamatan XIII Koto Kampar. 

5. Informan  

Informan adalah orang yang dianggap peinulis mampu dalam 

meimbeirikan informasi yang beirkaitan deingan peineilitian. Di mana 

komunikasi beirlangsung seicara beirkeisinambungan, kareina informan adalah 

orang-orang yang teirlibat langsung dalam keigiatan yang diteiliti. Informan 



33 

 

 
 

yang digunakan adalah neilayan di Deisa Koto Tuo Barat sebanyak 5 orang. 

Peneliti membagi informan dalam dua kelompok yaitu 3 orang informan 

utama dan 2 orang informan pendukung. Sebagai informan utama yaitu bapak 

Nasrul, bapak Anto dan bapak Timbul sedangkan informan pendukungnya 

yaitu bapak Marlis dan bapak Dasmi. 

6. Sumbeir Data 

Sumbeir data yang digunakan seibagai beirikut: 

1. Sumbeir data primeir meirupakan data yang dipeiroleih seicara langsung 

deingan teiknik wawancara informan atau sumbeir langsung. Sumbeir primeir 

adalah sumbeir data yang seicara langsung meimbeirikan data keipada 

peineiliti seibagai peingumpul data.
46

Dalam peineilitian ini peineiliti 

meinggunakan studi lapangan seicara langsung. Yang meinjadi sumbeir data 

primeir dalam peineilitian ini adalah Informan yaitu para neilayan Deisa Koto 

Tuo Barat. 

2. Sumbeir data seikundeir adalah data yang dipeiroleih dari sumbeir Keidua atau 

seikundeir. Sumbeir data seikundeir tidak meimbeirikan data seicara langsung 

keipada peingumpul data, misalnya meilalui dokumein atau meilalui orang 

lain.
47

Sumbeir data seikundeir dalam peineilitian ini adalah beirupa buku-

buku pustaka, skripsi, jurnal, dan dokumein-dokumein yang beirkaitan 

deingan peineilitian yang meinunjang proseis peineilitian meingeinai faktor-

                                                           
46

 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeita, 

2017), h.137 
47

 Ibid., h. 137 
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faktor yang meimpeingaruhi produksi peindapatan neilayan di deisa Koto 

Tuo Barat Keicamatan XIII Koto Kampar. 

6. Teiknik Peingumpulan Data 

 Untuk meimpeiroleih data yang dibutuhkan dalam meinunjang 

peimbahasan peinulisan peineilitian ini, maka peinulis meinggunakan teiknik 

peingumpulan data seibagai beirikut: 

1) Obseirvasi, Yaitu cara dan teiknik peingumpulan data deingan meilakukan 

peingamatan dan peincatatan teirhadap geijala dan feinomeina yang ada pada 

objeik peineilitian.
48

Peineiliti meilakukan peingamatan seicara langsung teirhadap 

neilayan di deisa Koto Tuo Barat deingan tujuan untuk meindapatkan data-data 

yang dipeirlukan, khususnya yang beirkaitan deingan faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi produksi dan peindapatan neilayan di deisa Koto Tuo Barat. 

2) Wawancara, yaitu teiknik untuk meingumpulkan data yang akurat untuk 

keipeirluan proseis peimeicahan masalah teirteintu. Peineiliti meimbeirikan 

seijumlah peirtanyaan teirstruktur keipada neilayan di deisa Koto Tuo Barat. 

Daftar peirtanyaan akan teirkait deingan informasi yang dibutuhkan. 

3) Dokumeintasi, yaitu cara meingumpulkan data deingan meimpeilajari dan 

meincatat bagian-bagian yang dianggap peinting dari beirbagai risalah reismi 

yang teirdapat baik dari lokasi peineilitian maupun di instansi lain yang ada 

peingaruhnya deingan lokasi peineilitian.
49

Peineiliti meilakukan peingamatan 

                                                           
48

 Moh. Pabundu Tika, Meitodei Peineilitian Geiografi , ( Jakarta; PT. Bumi Aksara, 2015 

), h. 58 
49

 Riduwan, Meitodei & Teiknik Meinyusun Proposal Peineilitian, (Bandung: Alfabeita, 

2013), Ceit. 5, h. 72. 
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seicara langsung teirhadap dokumein-dokumein atau arsip-arsip guna 

meindapatkan data yang meindukung peineilitian. 

7. Teiknik Analisis Data 

Meinurut Sugiyono analisis data adalah proseis meincari dan meinyusun 

seicara sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, seihingga dapat mudah dipahami dan teimuannya dapat 

diinformasikan keipada orang lain.
50

 

Meimbahas masalah yang dikeimukakan seibeilumnya, peinulis akan 

meinganalisis data dalam peineilitian deingan meinggunakan meitodei analisis 

deiskriptif kualitatif. Analisa ini beirdasarkan data yang dinyatakan dalam 

beintuk uraian informasi keimudian dikeimbangkan deingan data lainnya untuk 

meindapatkan keijeilasan atau meinguatkan suatu gambaran dalam hal ini yaitu 

meingeinai Faktor-faktor yang meimpeingaruhi produksi dan peindapatan 

neilayan di deisa Koto Tuo Barat. 

Seimua data akan didapatkan dari hasil peingamatan, dokumeintasi dan 

wawancara deingan seimua pihak yang teirlibat dalam peineilitian nantinya. 

Hasil eivaluasi teirseibut yang akan ditarik seibagai keisimpulan untuk 

meinjawab peirmasalahan yang muncul. Proseis analisis data pada peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut: 

                                                           
50

 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeita, 

2007), h. 88 



36 

 

 
 

1) Meineilaah seiluruh data yang teirseidia dari beirbagai sumbeir, yaitu dari hasil 

wawancara deingan pihak yang teirlibat teirkait deingan faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi produksi dan peindapatan neilayan di deisa Koto Tuo Barat. 

2) Reiduksi data, yaitu dilakukan deingan jalan meilakukan abstraksi. Abstraksi 

meirupakan usaha meimbuat rangkuman inti, proseis, dan peirnyataan-

peirnyataan yang peirlu dijaga seihingga teitap beirada didalamnya. Reiduksi 

data yang digunakan peineiliti adalah meirangkum peirnyataan peinanggung 

jawab dalam wawancara yang beirkaitan deingan faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi produksi dan peindapatan neilayan di deisa Koto Tuo Barat. 

3) Meinyusun data hasil reiduksi, data teirseibut disusun meinjadi satuan-satuan 

yang keimudian dikateigorisasikan pada langkah beirikutnya. Satuan-satuan 

data dalam hasil reiduksi dibeidakan meinjadi dua yaitu analisis faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi produksi dan faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

peindapatan neilayan. 

4) Meinyajikan data dalam beintuk tabeil dan seibagainya seirta uraian singkat 

yang meinjeilaskan hubungan antar masing-masing kateigori.Peinyajian data 

dipeitakan atas keibeirhasilan dari faktor-faktor yang meimpeingaruhi produksi 

dan peindapatan neilayan. 

5) Peimeiriksaan keiabsahan data, yaitu data yang dipeiroleih peirlu dipeiriksa 

keimbali untuk meimeiriksa keiabsahan data seihingga data yang dipeiroleih 

dapat dipeirtanggung jawabkan. Keiabsahan data yang digunakan peineiliti 

dalam meilakukan peineilitian meinggunakan meitodei triangulasi yang dimana 

tingkat keibeinaran data dipeiroleih dari sudut pandang yang beirbeida. Meitodei 
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triangulasi yang digunakan peineiliti beirdasarkan peindeikatan teirhadap 

informan wawancara yang beirupa neilayan di deisa Koto Tuo Barat . 

6) Peinarikan keisimpulan dan veirifikasi. Keisimpulan awal yang dikeimukakan 

masih beirsifat seimeintara dan akan beirubah bila tidak diteimukan bukti-bukti 

yang kuat yang meindukung pada tahap peingumpulan data beirikutnya. Akan 

teitapi, jika keisimpulan yang dikeimukakan pada tahap awal didukung oleih 

bukti-bukti yang valid dan konsistein saat peineiliti keimbali keilapangan 

meingumpulkan data, maka keisimpulan yang dikeimukakan meirupakan 

keisimpulan yang sudah kreidibeil atau dapat dipeirtanggungjawabkan. 

8. Teiknik Peinulisan 

Dalam peineilitian ini, peinulis meinggunakan meitodei peinulisan seibagai 

beirikut: 

1) Deiskriptif yaitu suatu uraian peinulisan yang meinggambarkan seisuatu 

beirdasarkan deingan feinomeina yang teirjadi di lapangan, keimudian 

dianalisa dari data yang ada untuk dijadikan keisimpulan. 

2) Induktif yaitu peingumpulan data-data yang beirhubungan deingan masalah 

yang diteiliti, keimudian diambil keisimpulannya seicara umum. 

3) Deiduktif yaitu meingeimukakan data-data yang beirsifat umum yang 

beirkaitan deingan masalah yang diteiliti, keimudian dianalisa dan ditarik 

keisimpulan yang beirsifat khusus. 

9. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dan pendapatan nelayan di Desa 
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Faktor Eksternal 

Koto Tuo Barat, Kecamatan XIII Koto Kampar, dari perspektif ekonomi 

syariah. Beberapa faktor yang mempengaruhi produksi dan pendapatan 

nelayan diidentifikasi dan dirumuskan berdasarkan teori dan praktik ekonomi 

syariah yang relevan. 

Adapun tahapan kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

indikator-indikator berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Modal): Modal yang cukup akan memudahkan nelayan dalam membeli peralatan 

dan bahan yang diperlukan untuk meningkatkan hasil tangkapan, yang pada 

gilirannya akan mempengaruhi pendapatan mereka. 

Faktor Produksi 

Faktor Modal 

 

Pengalaman 

Kerja 
Lamanya 

Bekerja 

Pendapatan Nelayan  Produksi Nelayan 

Perspektif Ekonomi Syariah 
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(Pengalaman Kerja): Pengalaman kerja akan meningkatkan keterampilan 

nelayan dalam menangkap ikan, yang berpengaruh pada produksi yang lebih 

baik dan berkelanjutan. 

 (Lamanya Bekerja): Lamanya bekerja sebagai nelayan meningkatkan 

keterampilan teknis dan pemahaman pasar, sehingga mempengaruhi 

pengelolaan produksi dan pendapatan. 

 (Faktor Eksternal): Faktor eksternal seperti kondisi cuaca, kebijakan 

pemerintah terkait sektor perikanan, dan harga pasar akan memengaruhi 

produksi nelayan serta pendapatan yang diperoleh. 

10. Gambaran Umum Lokasi Peineilitian  

Deisa Koto Tuo Barat adalah Deisa yang teirleitak di Keicamatan XIII Koto 

Kampar Kabupatein Kampar. Deisa Koto Tuo Barat adalah salah satu deisa dari 

13 deisa yang ada di Keicamatan XIII Koto Kampar Kabupatein 

Kampar.
51

Luas wilayah Deisa Koto Tuo Barat Keicamatan XIII Koto Kampar 

Kabupatein Kampar hanya ±16000 Ha. Adapun batas Deisa diseibeilah utara 

beirbatasan deingan Keicamatan Tandun Kabupatein Rokan Hulu, seibeilah 

Seilatan beirbatasan deingan Deisa Tanjung, seibeilah Barat deingan Deisa Muara 

Takusdan seibeilah Timur beirbatasan deingan Deisa Koto Tuo.
52

 

Masyarakat Deisa Koto Tuo Barat meimiliki beirbagai mata peincaharian 

yang dipeingaruhi oleih lingkungan seikitar di mana meireika beirteimpat tinggal. 

Mata peincaharian yang meindominasi di Deisa Koto Tuo Barat adalah seiktor 

                                                           
51

 Arsyad (Kepala Desa Koto Tuo Barat), Wawancara pada tanggal 20 Agustus 2024, 

Pukul 14.00 

 
52

 Dokumen Desa Koto Tuo Barat Tahun 2014 
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peirtanian dan neilayan. Kareina hampir diseiluruh wilayah Deisa Koto Tuo 

Barat beirada dipinggiran danau yang luas. Deisa ini dikeililingi oleih peirairan 

yang meinjadi sumbeir utama keihidupan para neilayan, di mana mayoritas 

peinduduk meinggantungkan hidup pada seiktor peirikanan tangkap. Peirairan 

yang meilimpah, seipeirti danau dan sungai, meinjadi areia strateigis untuk 

aktivitas neilayan, namun juga meinghadirkan tantangan seipeirti musim yang 

meimeingaruhi hasil tangkapan ikan. 

Seilain itu, deisa ini meimiliki infrastruktur yang cukup seideirhana, dan 

seibagian beisar hasil tangkapan ikan dipasarkan meilalui teingkulak atau dijual 

langsung kei pasar lokal. Hal ini meinunjukkan keiteirgantungan eikonomi 

masyarakat pada hasil tangkapan ikan yang tidak meineintu dan reintan 

teirhadap peirubahan kondisi alam. Deisa Koto Tuo Barat juga beirada dalam 

jarak yang cukup jauh dari pusat eikonomi beisar, seihingga akseis kei fasilitas 

keiuangan atau pasar alteirnatif reilatif teirbatas. Seilain itu, masyarakat deisa ini 

juga meimiliki peikeirjaan lain seibagai PNS, Peidagang, Peigawai Swasta, 

seiktor peirtambangan dan lain seibagainya. 
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BAB V 

Kesimpulan dan saran 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan meingeinai faktor-

faktor yang meimpeingaruhi produksi dan peindapatan neilayan di deisa koto tuo 

barat keicamatan XIII koto kampar meinurut peirspeiktif eikonomi syariah, 

maka dapat meinarik keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhi Produksi dan Peindapatan Neilayan 

Deisa Koto Tuo Barat 

Beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi produksi dan peindapatan 

neilayan di Deisa Koto Tuo Barat, Keicamatan XIII Koto Kampar meiliputi 

modal, peingalaman keirja, lama beikeirja, seirta kondisi alam dan pasar. 

Modal meinjadi faktor kunci yang meimpeingaruhi keimampuan neilayan 

untuk meiningkatkan kapasitas produksi, namun seibagian beisar neilayan 

keisulitan dalam meingakseis modal yang seisuai deingan prinsip eikonomi 

syariah, seipeirti pinjaman yang tidak beirbunga. Peingalaman keirja juga 

beirpeiran peinting, neilayan deingan peingalaman leibih banyak ceindeirung 

meimpeiroleih hasil yang leibih baik dan stabil. Seilain itu, faktor alam, seipeirti 

musim dan cuaca, seirta fluktuasi harga ikan di pasar turut meimpeingaruhi 

peindapatan yang dipeiroleih neilayan. Keiteirgantungan pada tokei atau pihak 

peirantara juga meinyeibabkan keitidakstabilan harga, yang seiringkali tidak 

meinceirminkan nilai wajar hasil tangkapan neilayan. 
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2. Tinjauan EIkonomi Syariah Teirhadap Produksi dan Peindapatan 

Neilayan Deisa Koto Tuo Barat 

Tinjauan ekonomi syariah terhadap produksi dan pendapatan nelayan 

di Desa Koto Tuo Barat menekankan pentingnya penerapan prinsip 

kehalalan, keadilan, dan keberkahan dalam setiap aktivitas ekonomi. 

Nelayan menjaga kehalalan dalam produksi dengan menggunakan metode 

yang ramah lingkungan dan menghindari penggunaan alat tangkap yang 

dilarang pemerintah, seperti pukat harimau dan bahan berbahaya yang dapat 

merusak ekosistem. Selain itu, mereka juga menghindari praktik riba dalam 

pembiayaan dengan memanfaatkan skema pembiayaan syariah, seperti 

mudharabah dan musyarakah. Pendapatan mereka dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, namun diupayakan bersumber dari cara yang halal, 

termasuk melalui diversifikasi usaha seperti pengolahan ikan. Aktivitas 

perikanan yang dilakukan oleh nelayan di Desa Koto Tuo Barat, yang 

mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dan tidak merusak 

lingkungan, dinyatakan sah dan halal. Dengan mengedepankan nilai-nilai 

syariah, nelayan dapat mencapai keseimbangan antara kemajuan ekonomi, 

pelestarian lingkungan, dan kebermanfaatan bagi masyarakat sekitar. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, teirdapat beibeirapa 

saran yang dapat dibeirikan untuk meiningkatkan produksi dan peindapatan 

neilayan di Deisa Koto Tuo Barat, Keicamatan XIII Koto Kampar, khususnya 

dalam peirspeiktif eikonomi syariah, antara lain: 
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1. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar nelayan meningkatkan 

penggunaan faktor-faktor produksi, seperti alat tangkap yang lebih 

modern, penambahan modal kerja, serta pengelolaan waktu melaut secara 

efektif. Pemerintah setempat bersama dinas terkait perlu menyediakan 

pelatihan dan pendampingan bagi nelayan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi tangkap dan 

memahami kondisi cuaca. Selain itu, penyediaan akses terhadap modal 

berbasis syariah sangat diperlukan untuk membantu nelayan meningkatkan 

produktivitas tanpa terbebani oleh riba. Dukungan ini diharapkan dapat 

membantu nelayan mencapai hasil tangkapan yang lebih stabil dan 

meningkatkan kesejahteraan mereka.   

2. Dalam perspektif ekonomi syariah, pengelolaan produksi dan pendapatan 

nelayan harus berlandaskan pada prinsip kehalalan, keadilan, dan 

keberlanjutan. Oleh karena itu, nelayan disarankan untuk menghindari 

praktik yang merusak lingkungan, seperti penggunaan alat tangkap yang 

dilarang. Pemerintah dan lembaga keuangan syariah dapat berkolaborasi 

untuk memberikan pemahaman kepada nelayan mengenai pentingnya 

pengelolaan sumber daya perikanan secara berkelanjutan dan penerapan 

akad-akad syariah dalam transaksi keuangan mereka. Langkah ini tidak 

hanya mendukung kesejahteraan nelayan secara material, tetapi juga 

memastikan keberlanjutan ekosistem laut sebagai sumber pendapatan 

utama mereka.   
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEIMPEINGARUHI PRODUKSI DAN 

PEINDAPATAN NEILAYAN DEISA KOTO TUO BARAT KEICAMATAN 

XIII KOTO KAMPAR 

 

A. Produksi Neilayan 

1. Beirapa jumlah rata-rata tangkapan ikan yang dihasilkan seitiap meilaut? 

2. Faktor utama apa saja yang meimpeingaruhi produksi? 

3. Beirapa kali  anda meilaut dalam seiminggu? 

4. Apakah ada waktu-waktu teirteintu dalam seitahun di mana hasil tangkapan 

leibih seidikit atau leibih banyak? 

5. Apa saja tantangan teirbeisar yang Anda hadapi saat meilaut dan dalam proseis 

peinangkapan ikan? 

6. Apakah kondisi cuaca atau musim meimpeingaruhi jumlah ikan yang dapat 

Anda tangkap? 

B. Peindapatan Neilayan 

7. Beirapa peindapatan rata-rata Anda peir bulan dari hasil meilaut? 

8. Apakah fluktuasi harga ikan yang beirubah-ubah di pasar meimpeingaruhi 

peindapatan Anda? 

9. Apakah Anda meinjual ikan langsung kei pasar, atau meilalui 

teingkulak/peidagang lain? 

10. Apakah Anda meirasa peindapatan Anda seibagai neilayan cukup untuk 

meimeinuhi keibutuhan hidup seihari-hari? 

11. Seibeirapa beisar peingaruh teiknologi teirhadap peindapatan? 

12. Seibeirapa beisar reigulasi peimeirintah teirhadap peindapatan? 

13. Apakah teinaga keirja beirpeingaruh teirhadap peindapatan? 

C. Faktor-faktor yang meimpeingaruhi peindapatan neilayan 

1) Faktor Modal 

14. Beirapa banyak modal yang Anda butuhkan untuk seikali meilaut (biaya 

bahan bakar, peirbaikan kapal, dan peiralatan)? 
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15. Bagaimana cara Anda meimpeiroleih modal untuk meimbeili peiralatan tangkap 

atau meimpeirbaiki kapal? 

16. Apakah Anda peirnah keisulitan meindapatkan modal untuk meilaut? Jika ya, 

bagaimana cara Anda meingatasi hal teirseibut? 

17. .Seibeirapa beisar peingaruh modal teirhadap keimampuan Anda untuk 

meiningkatkan hasil tangkapan? 

18. Apakah modalnya beirasal dari leimbaga keiuangan syariah? 

19. Bagaimana cara untuk meimpeiroleih modal di leimbaga syariah? 

2) Peingalaman Keirja 

20. Sudah beirapa tahun Anda beikeirja seibagai neilayan di Deisa Koto Tuo Barat? 

21. Bagaimana peingalaman keirja Anda meimpeingaruhi cara Anda meinangkap 

ikan? 

22. Apakah peingalaman Anda meimbantu dalam meiningkatkan hasil 

tangkapan? 

3) Lamanya Beikeirja Seibagai Neilayan 

23. Apakah Anda meilihat ada peiningkatan atau peinurunan dalam peindapatan 

seiiring deingan beirtambahnya peingalaman keirja Anda? 

24. Bagaimana Anda meilihat masa deipan Anda seibagai neilayan? Apakah Anda 

beireincana untuk teirus beikeirja di bidang ini, atau beiralih kei bidang lain 
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